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Abstrak 
Tujuan penelitian: (1) mengetahui kontribusi secara tidak langsung motivasi dan 
perhatian orangtua terhadap hasil belajar matematika melalui tanggung jawab 
belajar, (2) mengetahui kontribusi secara langsung motivasi dan perhatian orangtua 
terhadap tanggung jawab belajar, (3) mengetahui kontribusi tanggung jawab belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gatak tahun ajaran 
2018/2019. Pengumpulan data dilakukan dengan metode angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Uji prasyarat analisis data 
yang digunakan, yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf 
signifikansi 0,05, didapatkan kesimpulan bahwa: (1) terdapat kontribusi secara tidak 
langsung motivasi dan perhatian orangtua terhadap hasil belajar matematika melalui 
tanggung jawab belajar sebesar 39,8%, (2) terdapat kontribusi secara langsung 
motivasi dan perhatian orangtua terhadap tanggung jawab belajar sebesar 56,8%, (3) 
terdapat kontibusi tanggung jawab belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 
31,5%. 




The purposes of this research are: (1) to know the indirect contribution of motivation 
and parents' attention toward mathematic learning outcomes through learning 
responsibility, (2) to know the direct contribution of motivation and parents' attention 
toward learning responsibility, (3) to know the direct contribution of learning 
responsibility toward mathematic learning outcomes. The type of this research is 
quantitative with the subject of the research is all of the students from VIII grade of 
SMP Negeri Gatak 1 year 2018/2019. Data are collected using questionnaire and 
documentation. This research used path analysis as technique in analizing data. The 
prerequisite analysis test used such as normality test, linearity test, multicollinearity 
test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test. Based on the results of the 
research with a significance level of 0.05, it can be concluded that: (1) there is an 
indirect contribution of motivation and parents' attention toward mathematic learning 
outcomes through learning responsibility in the amount of 39,8%, (2) there is a direct 
contribution of motivation and parents' attention toward learning responsibility in the 
amount of 56,8%, (3) there is a direct contribution of learning responsibility toward 
mathematic learning outcomes in the amount of 31,5%. 






Hasil belajar matematika sebagai tolak ukur perkembangan potensi dan 
kemampuan matematika siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil survei TIMMS (Trend in Internasional Mathematics and 
Since Study) pada tahun 2015, siswa Indonesia berada pada ranking 36 dari 48 
negara dengan rata-rata sebesar 405 dari standar kategori tinggi yaitu 550. 
Sementara dalam studi Program for International Student Assesment (PISA) 
pada tahun 2015, Indonesia berada di posisi 69 dari 76 negara partisipan dengan 
skor rata-rata matematika 386. Perolehan tersebut masih jauh dari rata-rata 
OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development) yaitu 490. 
Survei TIMMS dan PISA tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 
siswa di Indonesia masih tergolong rendah. 
Kurang dan rendahnya hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 
bermacam-macam faktor, baik faktor yang bersumber dari dalam dirinya sendiri 
maupun faktor yang bersumber dari luar dirinya sendiri (Hartini, Suwarno, dan 
Marsudi, 2008: 62). Faktor internal seperti: motivasi dan tanggung jawab 
belajar, sedangkan faktor eksternal seperti: perhatian orang tua. 
Motivasi dalam diri siswa dapat mendorongnnya melakukan segala 
aktivitas. Dalam pembelajaran matematika motivasi belajar merupakan hal yang 
penting karena adanya motivasi belajar matematika pada diri siswa berarti ada 
dorongan untuk belajar matematika. Menurut Sardiman (2011: 75) motivasi 
adalah seluruh gaya penggerak yang berasal dari dalam diri siswa yang dapat 
menimbulkan kegiatan belajar, memberi arah dalam kegiatan belajar, dan 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar. 
Adanya perhatian orang tua memungkinkan anak untuk lebih termotivasi 
dalam belajar. Hal ini dapat membuat anak untuk lebih bersemangat dalam 
melakukan apa yang ingin dicapainya. Menurut Ningsih dan Nurrahman (2016) 
menyatakan perhatian orang tua adalah pemusatan energi yang dilakukan secara 
sengaja, intensif, dan terkonsentrasi dari orang tua yang ditandai rasa penuh 
kasih sayang dalam melakukan tindakan demi prestasi belajar anak. 
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Dalam mempelajari matematika harus bersifat kontinyu, rajin latihan dan 
disiplin. Anak yang terbiasa disiplin dalam belajar matematika, berarti 
mencerminkan bahwa siswa tersebut mempunyai sikap tanggung jawab yang 
tinggi.  Tanggung jawab menurut Marijan (2012: 70) adalah mengerjakan tugas 
dan kewajiban dengan sebaik-baiknya. Dengan memiliki sikap tanggung jawab 
belajar, anak dapat hidup teratur, serta dapat memanfaatkan waktu belajar yang 
mengakibatkan anak dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar ilmu 
matematika secara optimal. 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu, (1) mengetahui kontribusi secara tidak 
langsung motivasi dan perhatian orangtua terhadap hasil belajar matematika 
melalui tanggung jawab belajar, (2) mengetahui kontribusi secara langsung 
motivasi dan perhatian orangtua terhadap tanggung jawab belajar, (3) 




Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif bertujuan mencari hubungan dan menjelaskan sebab-sebab 
perubahan dalam fakta-fakta social yang terukur ( mengukur teori) ( Sutama, 
2016: 32). Desain penelitian ini adalah korelasional yaitu hubungan kausal anatar 
variabel bebas/eksogen X1 dan X2 terhadap variabel antara Y dan variabel terikat 
Z. Motivasi (X1) dan Perhatian Orangtua (X2) merupakan vaiabel bebas. 
Sedangkan variabel antara Tanggung Jawab Belajar (Y) dan Hasil Belajar 
Matematika (Z) merupakan variabel terikat. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 1 Gatak yang berlokasi di Jl. Pramuka Gatak No. 1, Dusun II, Blimbing, 
Gatak, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yang dilaksanakan selama tiga hari. 
Populasi penelitian sebanyak 291 siswa kelas VIII SMP N 1 Gatak semester 
gasal tahun 2018/2019. Sampel penelitian sebanyak 168 siswa ditentukan dengan 




Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) metode angket yang 
digunakan untuk mengambil data motivasi, perhatian orangtua, dan tanggung 
jawab belajar (2) dokumentasi digunakan untuk mengambil data hasil belajar 
matematika siswa. Hasil belajar yang digunakan adalah nilai Ujian Tengan 
Semester Gasal pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP N 1 Gatak 
tahun 2018/2019. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Lima 
uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji outokorelasi. Riduwan dan Kuncoro (2013: 115) 
menyatakan bahwa teknik analisis jalur digunakan untuk menguji besarnya 
kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur di setiap diagram jalur dari 
hubungan kausal antar variabel eksogen X1 dan X2 terhadap variabel endogen Y 
dan Z. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengambil data hasil belajar matematika dari nilai Ujian Tengah 
Semester Gasal tahun ajaran 2018/2019. Diperoleh nilai maksimum dan nilai 
minimum masing-masing 90 dan 44 dengan rata-rata 70,435 dan standar deviasi 
8,263. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar matematika dapat dikempokkan ke 
dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil belajar matematika 
siswa dikategorikan rendah jika kurang dari 62,172, kategori tinggi jika lebih dari 
78,698, dan kategori sedang jika diantara 62,172 dan 78,698. Pada penelitian ini 
hasil belajar siswa dengan kategori rendah sebesar 16%, sedang 71%, dan tinggi 
13%. Sehingga hasil belajar matematika di SMP N 1 Gatak kelas VIII 
dikategorikan sedang.  
Data selanjutnya motivasi diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang 
terdiri dari 20 item pernyataan dengan skala nilai 4, 3, 2, dan 1. Sehingga 
diperoleh data dengan nilai maksimum dan minimum masing-masing 79 dan 51 
dengan rata-rata 66,976 dan standar deviasi 6,140. Berdasarkan data tersebut, 
motivasi dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Motivasi dikategorikan rendah jika kurang dari 60,836, kategori tinggi 
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jika lebih dari 73,116, dan kategori sedang jika di antara 60,836 dan 73,116. Pada 
penelitian ini motivasi dengan kategori rendah sebesar 16%, sedang 65%, dan 
tinggi 19%. Sehingga motivasi di SMP N 1 Gatak kelas VIII masih tergolong 
kategori sedang. 
Perhatian orangtua diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang terdiri 
dari 25 item pernyataan dengan skala nilai 4, 3, 2, dan 1. Sehingga diperoleh data 
dengan nilai maksimum dan minimum masing-masing 94 dan 57 dengan rata-rata 
75,768 dan standar deviasi 7,144. Berdasarkan data tersebut, perhatian orangtua 
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 
Perhatian orangtua dikategorikan rendah jika kurang dari 68,624, kategori tinggi 
jika lebih dari 82,912, dan kategori sedang jika di antara 68,624 dan 82,912. Pada 
penelitian ini perhatian orangtua dengan kategori rendah sebesar 14%, sedang 
67%, dan tinggi 19%. Sehingga perhatian orangtua di SMP N 1 Gatak kelas VIII 
masih tergolong kategori sedang. 
Tanggung jawab belajar diperoleh dari pengisian angket oleh sampel yang 
terdiri dari 25 item pernyataan dengan skala nilai 4, 3, 2, dan 1. Sehingga 
diperoleh data dengan nilai maksimum dan minimum masing-masing 97 dan 55 
dengan rata-rata 74 dan standar deviasi 7,847. Berdasarkan data tersebut, 
tanggung jawab belajar dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Tanggung jawab belajar dikategorikan rendah jika 
kurang dari 66,153, kategori tinggi jika lebih dari 81,847, dan kategori sedang 
jika di antara 66,153 dan 81,847. Pada penelitian ini tanggung jawab belajar 
dengan kategori rendah sebesar 19%, sedang 62,5%, dan tinggi 18,5%. Sehingga 
tanggung jawab belajar di SMP N 1 Gatak kelas VIII masih tergolong kategori 
sedang. 
Lima uji prasyarat yaitu normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi telah terpenuhi. Maka dapat dilakukan 
uji analisis jalur dan telah diperoleh hasilnya. Berdasarkan data yang terkumpul 
setiap variabel dengan menggunakan korelasi Product Moment diperoleh korelasi 




Tabel 1 Matriks Korelasi 
 X1 X2 Y Z 
X1 1 0,599 0,590 0,485 
X2  1 0,728 0,609 
Y   1 0,516 
Z    1 
Kemudian dapat dihitung nilai   dengan persamaan berikut 
             
                       
                      
                               
                               
                                 
Berdasarkan nilai-nilai korelasi diperoleh koefisien jalur          , 
          ,           ,            dan           diperoleh 
persamaan Z =                                 Dengan interprestasi 
setiap kenaikan satu dari variabel motivasi (X1) akan meningkatkan hasil belajar 
matematika (Z) sebesar 0,165. Setiap kenaikan satu dari variabel perhatian 
orangtua (X2) akan meningkatkan hasil belajar matematika (Z) sebesar 0,439. 
Setiap kenaikan satu variabel tanggung jawab belajar (Y) akan meningkatkan 
hasil belajar (Z) sebesar 0,099. Sehingga pada penelitian ini kenaikan motivasi, 
perhatian orangtua, dan tanggung jawab belajar akan meningkatkan hasil belajar 
matematika. Selain itu juga diperoleh persamaan Y =                
       Dengan iterprestasi setiap kenaikan motivasi (X1) akan meningkatkan 
tanggung jawab belajar (Y) sebesar 0,24. Setiap kenaikan satu perhatian orangtua 
(X2) akan meningkatkan tanggung jawab belajar (Y) sebesar 0,585. 
Berdasarkan pengujian variabel menggunakan uji F secara simultan 
(keseluruhan) variabel motivasi (X1), perhatian orangtua (X2) terhadap hasil 
belajar matematika (Z) melalui tanggung jawab belajar (Y)   diperoleh         
        dan                 2,66, karena         lebih besar daripada               
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hal ini menunjukkan H0 ditolak sehingga motivasi, perhatian orangtua 
memberikan kontribusi secara simultan terhadap hasil belajar matematika melalui 
tanggung jawab belajar dengan         Kontribusi tersebut sebesar 0,398 atau 
39,8%. dengan sisa 60,2% dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang 
digunakan dalam penelitian. 
Karena H0 ditolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Berdasarkan uji t diperoleh                                          
     . Pada komputasi diperoleh                               maka 
terjadi penolakan pada H0. Secara parsial motivasi berkontribusi signifikan 
terhadap hasil belajar matematika. Secara langsung motivasi mempengaruhi 
sebesar 2,7%. Secara tidak langsung motivasi mempengaruhi 0,4%.  Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cleopatra (2015) menjelaskan 
bahwa setiap kenaikan satu unit motivasi, prestasi belajar matematika akan naik 
sebesar 0,906. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi memiliki andil besar 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Untuk                               maka terjadi penolakan pada 
H0 sehingga perhatian orangtua berkontribusi signifikan terhadap hasil belajar 
matematika. Secara langsung perhatian orangtua mempengaruhi sebesar 19,2%. 
Secara tidak langsung motivasi mempengaruhi 2,5%.  Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Nurrahman (2016) bahwa setiap 
kenaikan unit perhatian orangtua akan meningkatkan prestasi belajar matematika 
sebesar 0,292. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika. 
Berdasarkan analisis kontribusi motivasi terhadap hasil belajar matematika 
lebih rendah dibandingkan dengan kontribusi perhatian orangtua terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi siswa yang menjawab 
setuju atau sangat setuju pada pernyataan-pernyataan positif angket perhatian 
orangtua pada indikator membimbing dalam belajar dan memenuhi kebutuhan 
belajar sehingga siswa beranggapan bahwa orangtua mereka selalu mempunyai 
waktu untuk membimbingnya dalam belajar dan memfasilitasi kebutuhan belajar 
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yang mereka butuhkan. Hal ini berpengaruh besar terhadap dirinya dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 
Uji F pada variabel motivasi (X1) dan perhatian orangtua (X2) terhadap 
tanggung jawab belajar (Y) diperoleh                 dan                 3,05 
karena         lebih besar daripada                Hal ini menunjukkan H0 ditolak 
sehingga motivasi dan perhatian orangtua memberikan kontribusi secara simultan 
terhadap tanggung jawab belajar dengan         Kontribusi tersebut sebesar 
56,8%. Karena H0 ditolak, maka dapat dilanjutkan uji parsial menggunakan uji t. 
Nilai                               menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial motivasi berkontribusi signifikan 
terhadap tanggung jawab belajar. Secara langsung motivasi memengaruhi sebesar 
5,8% terhadap tanggung jawab belajar. Berdasarkan penelitian Pitri, I Nengah, 
dan Agung (2018) menunjukkan bahwa motivasi memberikan kontribusi sebesar 
10,5% terhadap sikap tanggung jawab. 
Nilai                               menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan disimpulkan bahwa secara parsial perhatian orangtua berkontribusi 
signifikan terhadap tanggung jawab belajar. Secara langsung perhatian orangtua 
memengaruhi sebesar 34,2% terhadap tanggung jawab belajar. Ristina (2015) 
dalam penelitiannya menunujukkan bahwa semakin tinggi perhatian orangtua 
makan akan semakin tinggi tanggung jawab belajar siswa. Pengaruh yang 
diberikan oleh perhatian orangtua terhadap tanggung jawab belajar sebesar 44%.  
Pengujian secara individual pada variabel tanggung jawab belajar terhadap 
hasil belajar matematika menggunakan uji t. Diperoleh nilai         dan 
            . Maka, H0 ditolak sehingga tanggung jawab belajar berkontribusi 
signifikan terhadap hasil belajar matematika sebesar 31,5%. Pitri, I Nengah, dan 
Agung (2018) mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa sikap tanggung jawab 
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 8,94%. Dalam hal ini 
dengan adanya sikap tanggung jawab yang tinggi maka akan berdampak pada 
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah. 
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Hasil perhitungan uji simultan atau uji F variabel bebas yaitu motivasi, 
perhatian orangtua, dan tanggung jawab belajar terhadap variabel terikat yaitu 
hasil belajar matematika siswa diperoleh nilai        >       . Karena        > 
       maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada kontribusi yang signifikan antara 
motivasi, perhatian orangtua, dan tanggung jawab belajar terhadap hasil belajar 
matematika. Nilai hasil koefisien determinasi (R
2
) adalah 39,801%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan motivasi, perhatian orangtua, 
tanggung jawab belajar sebesar 39,801% terhadap hasil belajar matematika. 
Dengan demikian, sebesar 60,199% hasil belajar matematika dikontribusikan 
atau dipengaruhi dengan variabel yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
Dari pengaruh bersama-sama sebesar 39,801% ini setelah dihitung 
sumbangan efektifnya diperoleh hasil bahwa motivasi memiliki pengaruh 
sebesar 7,93%, perhatian orangtua memiliki pengaruh sebesar 26,72%, 
sedangkan tanggung jawab belajar memiliki pengaruh sebesar 5,15% terhadap 
hasil belajar matematika. 
 
4. PENUTUP 
Motivasi dan perhatian orangtua memberikan kontribusi secara simultan terhadap 
hasil belajar matematika melalui tanggung jawab belajar siswa kelas VIII SMP N 
1 Gatak dengan       . Kontribusi motivasi dan perhatian orangtua secara 
simultan terhadap hasil belajar matematika melalui tanggung jawab belajar 
sebesar 39,8% . Secara parsial dan tidak signifikan motivasi mempengaruh 
langsung hasil belajar matematika sebesar 0,027 dan secara tidak langsung 
melalui tanggung jawab belajar yang signifikan sebesar 0,0040. Perhatian 
orangtua secara tidak signifikan mempengaruhi langsung hasil belajar 
matematika sebesar 0,192 dan secara tidak langsung melalui tanggung jawab 
belajar secara signifikan sebesar 0,025. 
Motivasi dan perhatian orangtua memberikan kontribusi secara simultan 
terhadap tanggung jawab belajar siswa kelas VIII SMP N 1 Gatak dengan 
      . Kontribusi motivasi dan perhatian orangtua secara simultan terhadap 
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tanggung jawab belajar sebesar 56,8%. Motivasi secara langsung berpengaruh 
5,8% terhadap tanggung jawab belajar, dan perhatian orangtua secara langsung 
berpengaruh 34,2% terhadap tanggung jawab belajar. 
Terdapat kontribusi secara parsial anatar tanggung jawab belajar terhadap 
hasil belajar matematika dengan taraf signifikansi        besar kontribusi 
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